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MOTTO 

 

“Dalam hidup ini, jalan menuju tujuan tidak pernah lurus dan tenang. Akan ada 

rintangan, keraguan, bahkan rasa ingin berhenti. Tapi bagi mereka yang 

memegang teguh nyali dan tekad, tidak ada kata menyerah dalam kamus 

perjuangan. Karena menyerah berarti mengubur masa depan sebelum sempat 

diperjuangkan. Guts Bresek bukan soal menang atau kalah, tapi soal terus berdiri 

ketika dunia ingin menjatuhkanmu. Dalam pertarungan hidup, laki-laki sejati, 

manusia sejati, tidak kabur dari medan tempur. Ia hadapi, meski sendiri, meski 

berdarah, meski lelah. Karena masa depan hanya dimenangkan oleh mereka yang 

memilih untuk terus maju, bukan mundur” 

 

-Guts breserk 
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ABSTRAK 

 

YUSUF AJI WIRANATA: Inovasi Mesin Roasting Kopi dengan Prinsip 

Ergonomi Skala UMKM, Tugas Akhir, D-III Teknik Industri, FKIP, UN PGRI 

Kediri, 2025. 

Kata kunci: roasting, ergonomi, UMKM, antropometri, Research and Development 

 

Kopi merupakan komoditas unggulan Indonesia dengan nilai ekonomi 

tinggi, baik di pasar domestik maupun internasional. Salah satu tahap penting dalam 

pengolahan pascapanen adalah proses sangrai (roasting), yang menentukan cita rasa 

dan kualitas akhir kopi. Pada sektor UMKM, proses ini masih dilakukan secara 

manual menggunakan wajan atau drum putar di atas kompor gas, yang 

menyebabkan efisiensi rendah dan tingkat kelelahan operator tinggi. Masalah ini 

semakin kompleks jika alat tidak dirancang secara ergonomis, seperti tinggi meja 

kerja yang tidak sesuai atau postur kerja membungkuk dalam waktu lama. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan mesin roasting kopi skala UMKM yang 

ergonomis, efisien, dan sesuai kebutuhan lapangan. Pengembangan dilakukan 

melalui metode Research and Development (R&D) dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Langkah-langkah meliputi identifikasi masalah, pengumpulan data 

antropometri lima operator UMKM, perancangan prototipe, uji coba terbatas, serta 

pengukuran hasil kerja dan persepsi operator. 

Mesin hasil pengembangan memiliki kapasitas 3 kg per proses, dilengkapi 

penggerak drum otomatis, thermometer bimetal, observation window, dan penutup 

pelindung kompor. Desain ergonomis mesin didasarkan pada tinggi siku duduk 

rata-rata operator sebesar 37,2 cm, dengan tinggi meja 40 cm. Mesin dapat 

dioperasikan satu orang dengan panel kontrol dalam jangkauan lengan. Uji coba 

menunjukkan efisiensi waktu meningkat 33,3%, dari 90 menit menjadi 60 menit. 

Tingkat kenyamanan operator meningkat dari skor Likert 2,5 menjadi 4,5, dan 

kelelahan kerja menurun drastis dari CR-10 skor 6 menjadi 1. Hal ini menunjukkan 

bahwa desain mesin berhasil mengurangi beban kerja fisik dan meningkatkan 

kenyamanan. Berdasarkan hasil evaluasi, mesin dinilai layak diterapkan secara luas 

dalam sektor UMKM karena memenuhi aspek ergonomi, efisiensi, dan keselamatan 

kerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kopi adalah salah satu komoditas pertanian yang memliki nilai ekonomi 

yang sangat tinggi didunia. Sebagai salah satu minuman yang paling popular, 

proses pengelolahan kopi menjadi faktor penentu kualitas dan cita rasa kopi yang 

akhirnya sampai ke konsumen (Suyastiningsih et al., 2015). Pengelolahan kopi 

merupakan rangkaian proses yang dimulai dari biji kopi hingga menjadi produk 

yang siap disajikan, yang melibatkan berbagai tahapan, mulai dari pemetikan, 

pengeringan, pemrosesan, hingga penggilan. Kualitas kopi yang dihasilkan 

sangat dipengaruhi oleh bagaimana setiap tahap pengelolahan dilakukan 

(Marsoro Eko, 2024) 

Mesin roasting kopi merupakan komponen penting dalam industri kopi, 

karena pemanggangan biji kopi memainkan peran utama dalam menciptakan 

profil rasa dan aroma kopi. Proses pemanggangan biji kopi hijau menjadi biji 

kopi matang yang siap diseduh, dengan pengaruh besar pada kualitas cita rasa 

kopi (Noprianto, 2023). 

Dalam industri kopi, penggunaan mesin roaster yang dapat menghasilkan 

kualitas yang konsisten. Teknologi mesin roaster modern menawarkan control 

yang lebih presisi terhadap suhu dan waktu pemanggangan, serta memungkinkan 

pemanggang kopi untuk mencapai profil rasa yang diinginkan. Namun, biaya 

investasi mesin yang tinggi dan keterbatasan pengetahuan dalam 

pengoperasiannya masih menjadi tantangan bagi sebagian besar produsen kopi 

kecil menengah. Seiring dengan meningkatnya permintaan akan kopi berkualitas 

tinggi, teknologi mesin roasting kopi terus berkembang untuk menghasilkan 

pemanggangan yang lebih konsisiten dan efisien. Mesin roaster kopi hadir 

dalam bentuk, mulai dari mesin skala kecil untuk pemanggang kopi rumahan 

hingga mesin industri besar yang digunakan untuk memproduksi dalam jumlah 

besar (Noprianto, 2023). 
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Mesin roasting kopi skala kecil biasanya tidak mementingkan ergonomi, 

ergonomi mesin roasting kopi merujuk pada desain mesin mengutamakan 

kenyamanan, keselamatan, dan efisiensi penggunanya. Proses pemanggangan 

biji kopi yang kompleks berpotensi mempengaruhi kualitas kopi memerlukan 

mesin yang tidak hanya memiliki performa optimal, tetapi juga mudah 

dioperasikan dalam jangka Panjang tanpa menyebabkan kelelahan atau cedera 

pada penggunanya (Y. Hutabarat, 2017). Dalam konteks ini, ergonomi mesin 

roasting kopi mencakup berbagai aspek, mulai dari penataan antarmuka 

pengguna, pengaturan tinggi mesin, hingga kemudahan dalam pemeliharaan dan 

pembersihan. Mesin yang ergonomis memudahkan operator dalam mengatur 

suhu, waktu, dan aliran udara, hingga menghasilkan rasa yang konsisten dan 

berkulitas tinggi, sambil meminimalkan resiko cidera atau kelelahan. Seiring 

meningkatnya kesadaran terhadap keselamatan kerja dan efisiensi oprasional, 

penerapan prinsip-prinsip ergonomi menjadi semakin relevan (Ardi, 2021). 

Ergonomi tidak hanya meningkatkan kenyamanan dan produktivitas, tetapi juga 

mengurangi resiko gangguan muskuloskeletal (MSDs) yang umum terjadi pada 

lingkungan kerja dengan beban fisik tinggi. Namun demikian, penelitian secara 

spesifik mengkaji penerapan ergonomi pada mesin roasting kopi, terutama pada 

skala kecil hingga menengah, masih sangat terbatas (Purwo Saputro & Suryati, 

2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan mesin roasting kopi skala 

UMKM dengan pendekatan ergonomi yang bertujuan untuk meningkatkan 

kenyamanan, kemanan, dan efisiensi kerja operator. Pengembangan ini 

dilakukan dengan menyesuaikan desain mesin terhadap dimensi tubuh 

pengguna, memperbaiki postur kerja, serta menambahkan fitur-fitur ergonomis 

seperti thermometer bimetal, observation window, dan penggerak otomatis. 

Diharapkan, melalui rancangan ini, risiko kelelahan fisik dan cedera kerja dapat 

diminimalkan, produktivitas meningkat, serta kaulitas hasil sangrai kopi dapat 

lebuh konsisten dan terjaga. 
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B. Batasan Masalah 

Batasan permasalahan yang akan dibahas dalam ergonomi mesin roasting kopi 

yaitu: 

1. Focus pada desain ergonomis 

Penelitian hanya akan membahas aspek desain ergonomis mesin roasting 

kopi tanpa melibatkan aspek teknis atau kualitas pemanggangan secara 

mendalam, 

2. Lingkup pengguna 

Pembahasan hanya terbatas pada pengguaan mesin roasting di industri kecil 

hingga menengah, bukan untuk skala industri besar. 

3. Aspek fisik pengguna 

Mengutamakan kenyamanan fisik operator dalam mengoperasikan mesin, 

tidak membahas faktor lain seperti pelatihan atau keterampilan teknis 

pengguna. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pengembangan mesin roasting kopi skala UMKM dengan 

prinsip ergonomi agar dapat meningkatkan kenyamanan dan kemanaan 

operator? 

2. Sejauh mana efektivitas penerapan prinsip ergonomi terhadap peningkatan 

efisiensi waktu, kenyamanan kerja, dan penurunan tingkat kelelahan operator 

mesin roasting kopi? 

 

D. Tujuan Pengembangan 

1. Untuk mengembangkan mesin roasting kopi skala UMKM dengan prinsip 

ergonomi guna meningkatkan kenyamanan dan keselamatan kerja. 

2. Untuk mengetahui efektifitas penerapan prinsip ergonomi terhadap 

peningkatan efisiensi waktu sangrai, kenyamanan kerja, dan penurunan 

tingkat kelelahan operator selama proses roasting. 
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E. Manfaat 

Maanfaat dari ergonomi mesin roasting kopi yaitu: 

1. Meningkatkan kenyaman pengguna 

Desain mesin yang ergonomis bertujuan untuk memastikan pengguna dapat 

bekerja dalam posisi yang nyaman, mengurangi ketegangan otot dan 

kelelahan saat mengoperasikan mesin dalam jangka waktu lama. 

2. Meningkatan efisiensi kerja 

Dengan pengaturan yang mudah dijangkau, mesin roasting yang ergonomi 

memudahkan pengguna untuk mengatur suhu, sehingga proses 

pemanggangan menjadi lebih cepat dan efisien. 

3. Mengurangi resiko cedera 

Dengan mengurangi ketegangan fisik dan memastikan postur kerja yang 

benar, mesin ergonomis dapat mengurangi resiko cidera atau kelelahan 

pengguna. 

4. Mempermudah perawatan dan pemeliharaan mesin 

Desain yang ergonomi, memungkinkan akses yang lebih mudah ke bagian-

bagian mesin yang perlu dirawat, memperpanjang umur mesin dan 

mengurangi waktu maintenance. 

5. Meningkatkan produktivitas 

Mesin roaster yang ergonomis memungkinkan pengguna untuk bekerja 

lebih cepat dan lebih efisien, meningkatkan produktivitas secara 

keseluruhan. 

6. Meningkatkan kualitas kopi 

Dengan kontrol yang lebih presisi dan mudah diatur, mesin yang ergonomis 

membantu menjaga kualitas kopi yang lebih konsisten dari setiap batch 

yang dipanggang 
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